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ABSTRAK 
 
Implementasi Metode Pendekatan Eksistensial Model Dengan Terapi Generalis 
Pada Pasien Tn. I Dengan Gangguan Presepsi Sensori Halusinasi Pendengaran. 
Prisma Alika Fikrian (2024). Program Studi Profesi Ners Malang Jurusan 
Keperawatan Politeknik Kesehatan Malang. Dosen Pembimbing Dr.Tri 
Anjaswarni., S.Kp.,M.Kep 
 

Halusinasi pendengaran adalah mendengar suara atau bunyi yang berkisar 
dari suara sederhana sampai suara yang berbicara mengenai klien sehingga klien 
berespon terhadap suara atau bunyi tersebut. Terapi generalis adalah penerapan 
standar asuhan keperawatan terjadwal yang diterapkan pada pasien yang bertujuan 
untuk mengurangi masalah keperawatan jiwa yang ditangani. Tujuan studi kasus 
Menganalisis penerapan dan hasil asuhan keperawatan yang mengimplementasikan 
metode pendekatan eksistensial dengan terapi generalis dalam mengontrol 
halusinasi pada Tn. I. Rancangan studi kasus ini didasarkan pada pendekatan 
kualitatif yang melibatkan penggunaan wawancara mendalam dan observasi 
terhadap partisipan yang dipilih secara purposif. Studi kasus ini dilakukan di 
Kecamatan Bantur dimana prevalensi penduduk wilayah bantur yang mengalami 
gangguan jiwa adalah 192 orang, dan sebagian besar mengalami halusinasi 
pendengaran. Penelitian ini dilakukan pada 1 subyek klien dengan masalah 
gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran di wilayah kerja Puskesmas 
Bantur. Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa klien berhasil mencapai beberapa 
tujuan yang telah diharapkan. Klien mampu mengontrol dan mengidentifikasi 
halusinasi dengan efektif, menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi sosial 
melalui latihan berbicara dengan orang lain, dan mampu menjalankan jadwal harian 
yang telah disusun bersama dengan tim perawatan. Melalui pendekatan terapi yang 
diterapkan, penelitian ini berupaya untuk menyediakan panduan yang lebih terarah 
bagi praktisi dalam memberikan intervensi yang efektif terhadap pasien yang 
mengalami halusinasi. Dengan memfokuskan pada implementasi terapi generalis, 
yang menitikberatkan pada model eksistensial. 
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